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AbstrakPelatihan Kelompok Santri Tani Milenial merupakan pelatihan yang diselenggarakanoleh Kementerian Pertanian dalam rangka menumbuhkan minat dan meningkatkan kompetensisantri di bidang pertanian khususnya beternak ayam. Pelatihan ini juga dirancang agar santrisetelah lulus dari pesantren dapat menjadi wirausahawan dan membuka lapangan pekerjaan.Pada penelitian ini, rumusan masalah yaitu bagaimana dampak program Kelompok Santri TaniMilenial dalam mewujudkan keberdayaan santri di Pondok Pesantren Baitul Hikmah KecamatanTempurejo Kabupaten Jember. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptifdengan jenis data kualitatif. Teknik perolehan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dandokumentasi. Kemudian analisis data menggunakan analisis merumuskan masalah, analisissebelum di lapangan, serta analisis Model Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajiandata, dan verifikasi data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dampak program KelompokSantri Tani Milenial dalam mewujudkan keberdayaan santri mencakup dampak padapengetahuan dan keterampilan santri dalam mengelola ternak ayam dimana dampak tersebutmemberikan perubahan dan peningkatan terhadap keberdayaan santri yang meliputi mandiridan mampu mengembangkan usaha.

Kata Kunci: Program pelatihan Kelompok Santri Tani Milenial, Keberdayaan Santri
THE IMPACT OF TRAINING PROGRAM ON MILLENIAL FARMER SANTRI GROUP
IN REALIZING THE EMPOWERMENT OF SANTRI AT BAITUL HIKMAH ISLAMIC

BOARDING SCHOOL, TEMPUREJO, JEMBER
Abstract

Training program on millennial farmer santri group is a training organized by the
Ministry of Agriculture in order to foster interest and improve the competence of santri in
agriculture, especially raising chickens. This training is also designed so that santri after
graduating from pesantren can become entrepreneurs and open up jobs. In this study, the
formulation of the problem is how the impact of training program on millennial farmer santri
group in realiszing the empowerment of santri at Baitul Hikmah Islamic Boarding School,
Tempurejo, Jember. This type of research is descriptive research with qualitative data types. Data
acquisition techniques are done by interview, observation, and documentation. Then the data
analysis uses problem formulating analysis, prior analysis in the field, and Miles and Huberman
Model analysis, namely data reduction, data presentation, and data verification. The results of this
study indicate that the impact of training program on millennial farmer santri group in realizing
the empowerment of santri includes the impact on santri knowledge and skills in managing poultry
where the impact provides change and improvement to i empowerment of santri which includes
being independent and able to develop business.
Keywords: Training program on Millenial Farmer Santri Group, empowerment of santri’
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PENDAHULUANPelatihan merupakan salah satuprogram dari Pendidikan luar sekolah yangdirancang guna memberikan pengetahuandan keterampilan bagi individu ataukelompok. Pelatihan Kelompok Santri TaniMilenial merupakan pelatihan yangdiselenggarakan oleh Kementerian Pertaniandalam rangka menumbuhkan minat danmeningkatkan kompetensi santri di bidangpertanian khususnya beternak ayam. Selainitu program pelatihan ini juga dirancang agarsantri setelah lulus dari pesantren dapatmenjadi wirausahawan dan membukalapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar.Sebelum adanya program pelatihanKelompok Santri Tani Milenial (KSTM) inisantri pondok pesantren Baitul Hikmahjarang yang memiliki keterampilan yang bisamereka andalkan untuk terjun ke dunia kerjaataupun berwirausaha sendiri di rumah.Adapun data yang diperoleh penelitidari pengasuh pondok pesantren BaitulHikmah yaitu terdapat 35% santri yangmelanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi,40% mencari pekerjaan, 10% memilikiwirausaha di rumah, dan 15% pasif(menganggur). Selain itu terdapat penelitianyang dilakukan oleh Susilowati (2016) yaitumenurunnya minat tenaga kerja muda disektor pertanian adalah karena citra sektorpertanian yang kurang bergengsi dan kurangmemberikan imbalan memadai sertadipengaruhi oleh sub kultur baru yangberkembang di era digital seperti sekarang.Santri sebagai individu yang tinggal didalam pesantren tentu memiliki kehidupanyang berbeda dengan masyarakat di luarpesantren. Antara lain yang bisa dilihatsecara nyata yaitu dari segi keilmuan agamayang dipelajari sudah pasti lebih mendalamdan mereka memiliki kemandirian yangcukup tinggi karena mereka sudah dibiasakanmelakukan sesuatu tanpa bantuan dari oranglain terutama keluarga. Hal tersebutmerupakan nilai tambah yang positif bagisantri namun tetap saja santri setelah lulusdari pesantren masih banyak yang belumsegera memiliki pekerjaan dikarenakansantri masih banyak yang belum memilikiketerampilan yang mumpuni untuk terjunlangsung di dunia kerja. Oleh karena ituperlunya keseimbangan antara IPTAQ dan

IPTEK agar pembangunan sumber dayamanusia lebih berkualitas.Untuk selanjutnya PoliteknikPembangunan dan Pertanian Malang yangmenjadi pelaksana program pelatihan ini diwilayah Jawa Timur dan salah satupelaksanaannya yaitu berada di PondokPesantren Baitul Hikmah KecamatanTempurejo Kabupaten Jember. Sebagaipelaksana, Politeknik PembangunanPertanian atau Polbangtan Malangberkomitmen untuk memberikanpendampingan terhadap Kelompok SantriTani Milenial (KSTM) yang mendapatkanbantuan ternak ayam dari KementerianPertanian. Untuk itu peneliti tertarik untukmeneliti “Dampak Program PelatihanKelompok Santri Tani Milenial DalamMewujudkan Keberdayaan Santri Di PondokPesantren Baitul Hikmah KecamatanTempurejo Kabupaten Jember”.
METODEPenelitian ini merupakan jenispenelitian deskriptif dengan jenis datakualitatif. Sementara itu metode yangdigunakan adalah studi kasus. Penelitian inidilakukan selama 6 bulan yaitu dimulai daribulan Oktober 2019 sampai Maret 2019 diPondok Pesantren Baitul Hikmah KecamatanTempurejo Kabupaten Jember sebagai tempatyang dipilih untuk penelitian menggunakanteknik purposive area. Teknik yang digunakandalam penentuan informan yaitu snowball
sampling. Informan kunci yaitu santri pondokpesantren Baitul Hikmah yang mengikutipelatihan Kelompok Santri Tani Milenial.Informan pendukung yaitu pengurus pondokpesantren Baitul Hikmah.Teknik pengumpulan data yangdigunakan yaitu wawancara, observasi, dandokumentasi. Peneliti melakukan wawancarapada informan yaitu peserta pelatihan yangnantinya akan dilihat kesesuaiannya denganhasil observasi atas tindakan santri.Sementara itu, proses analisis dilakukan darimerumuskan masalah, sebelum masuk kelapangan, serta reduksi data, penyajian data,dan verifikasi data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan data yang diperoleh penelitisaat penggalian data dan pengumpulaninformasi di lapangan, dapat dirumuskanhasil penelitian yang sesuai dengan rumusanmasalah untuk menjawab bagaimana dampakprogram pelatihan Kelompok Santri TaniMilenial dalam mewujudkan keberdayaansantri di Pondok Pesantren Baitul HikmahKecamatan Tempurejo Kabupaten Jemberbahwa terjadi dampak pelatihan padakeberdayaan santri. Dampak ini berupapengetahuan santri dalam pengelolaan ternakayam dan keterampilan santri dalammengelola ternak ayam.Hasil dari penggalian data yangkemudian dianalisis menunjukkan bahwadampak program pelatihan Kelompok SantriTani Milenial Dalam MewujudkanKeberdayaan Santri telah terjadi pada santripondok pesantren Baitul Hikmah yangmengikuti pelatihan. Dampak ini terdiri ataspengetahuan perkandangan, pakan,manajemen pemeliharaan, pengendalianpenyakit, dan penanganan panen dan pascapanen. Dampak pada pengetahuan santri inimuncul setelah mengikuti pelatihan dan padasaat mengelola langsung ternak ayam sesuaidengan materi yang diajarkan pada saatpelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa santridapat mengaplikasikan langsungpengetahuan yang didapat dengan baik danbenar. Hal ini sesuai dengan apa yangdikatakan oleh Nadler (1996) bahwapengetahuan merupakan proses belajarseseorang mengenai suatu kebenaran ataujalan yang benar dan atau secara mudahnyamengetahui apa yang harus diketahui untukdilakukan. Pengetahuan baru terkait denganbeternak ayam ini memberikan dampak yangbaik bagi santri agar memiliki minat dankemampuan dalam beternak ayam.Pengetahuan yang saat ini dimiliki santriyaitu pengetahuan tentang perkandangan,pakan, manajemen pemeliharaan,pengendalian penyakit, penanganan panendan pasca panen. Seluruh pengetahuan yangdidapat merupakan bekal utama yang harusdimiliki oleh seseorang yang akan memulaibeternak ayam.Selain itu, santri juga memilikiketerampilan baru dalam hal beternak ayam.Hal ini ditandai dengan kemampuan santridalam mengelola ternak ayam dari ayam

berusia satu minggu hingga ayam siap untukdipanen. Hal ini sesuai dengan apa yangdikatakan oleh Rusyadi (dalam Yanto: 2005)bahwa keterampilan merupakan kemampuanyang dimiliki oleh seseorang terhadap suatuhal yang meliputi semua tugas-tugaskecakapan, sikap, nilai, dan kemengertianyang semuanya dipertimbangkan sebagaisesuatu yang penting untuk menunjangkeberhasilannya di dalam penyelesaian tugas.Keterampilan beternak ayam yang saat inidimiliki oleh santri merupakan hasil dariproses belajar dan berlatih berulang-ulangsehingga santri dapat terampil dalambeternak ayam.Sementara itu, saat ini sudah mulaiterlihat kemandirian pada santri dalambeternak ayam. Hal ini dibuktikan dengankemampuan santri dalam menghadapimasalah-masalah yang ada pada saatbeternak. Kemandirian itu sendiri meliputikemandirian berpikir dan bertindak. Dalamhal ini santri memang belum sepenuhnyamandiri karena kemandirian jugamembutuhkan proses belajar. Hal ini sesuaidengan apa yang disampaikan olehSulistiyani (2004) bahwa tujuan yang ingindicapai dari sebuah pemberdayaan yaitumembentuk individu atau masyarakatmenjadi mandiri. Kemandirian tersebutmeliputi kemandirian berpikir dan bertindak.Untuk mencapai kemandirian itu sendiridiperlukan sebuah proses, yaitu prosesbelajar. Dengan begitu santri secara bertahapakan memperoleh kemampuan/dayatersebut dari waktu ke waktu dan akanterakumulasi kemampuan yang memadaiintuk mengantarkan kemandirian santri itusendiri.Selain itu, santri sebagai peternakpemula juga sudah mampu berwirausaha. Halini membuktikan bahwa tujuan dari adanyapemberdayaan ini tercapai yaitu agar santrimemiliki bekal berwirausaha selama beradadi pesantren. Dengan begitu santri setelahlulus dari pondok pesantren diharapkandapat membuka usaha sendiri di rumah dan
membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat sekitar. Seperti diketahui
sebelumnya bahwa pondok pesantren Baitul
Hikmah terletak dekat dengan pasar
tradisional di Kecamatan Tempurejo. Untuk
itu dalam menjual hasil panen ayam santri
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tidak perlu jauh-jauh karena pedagang ayam
yang berada di pasar juga membutuhkan
pasokan yang cukup banyak untuk
memenuhi kebutuhan konsumen. Namun
santri juga memiliki inisiatif untuk menjual
hasil ternak melalui media online karena
menurut santri harga jual bisa lebih tinggi
dan ini bisa menjadi peluang yang cukup
menjanjikan bagi peternak ayam. Hal ini
sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
Timmons (dalam Wahyudin: 2012) yang
mengatakan bahwa memandang wirausaha
sebagai tindakan kreatif atau suatu
kemampuan melihat dan memanfaatkan
peluang, bahkan pada saat semua orang atau
masyarakat tidak melihat adanya peluang.

SIMPULANBerdasarkan analisis data yang telahdiuraikan dapat disimpulkan bahwa telahterjadi dampak program pelatihan KelompokSantri Tani Milenial (KSTM) dalammewujudkan keberdayaan santri. Pelatihanini berdampak positif tehadap keberdayaansantri di Pondok Pesantren Baitul HikmahKecamatan Tempurejo Kabupaten Jember.Dampak positif ini berkaitan denganpengetahuan dan keterampilan yang dimiliki

santri setelah mengikuti pelatihan. Dampaktersebut memberikan perubahan danpeningkatan terhadap keberdayaan santri.Keberdayaan ini meliputi mandiri danmampu berwirausaha. Kemandirian dankemampuan santri dalam berwirausaha initerjadi karenasantri sudah mulai tumbuh minat pada dirisantri itu untuk beternak ayam.
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